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ABSTRAK 

Yutri Wahyuni. 2025. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Cooperative 

Learning Tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall di 

Kelas IV  UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. 

Departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar 

peserta didik di kelas IV  UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir 

Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay 

(CRH) Berbantuan Wordwall di kelas IV  UPT SDN 01 Airpura 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian 

yang diperoleh berkaitan dengan hasil pembelajaran model Course 

Review Horay. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti 

sebagai praktisi atau guru, dan peserta didik kelas IV  UPT SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 19 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus 

I diperoleh rata-rata 83,3% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95,8% 

(SB). Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I 

diperoleh rata-rata 81,5% (B), meningkat pada siklus II menjadi menjadi 

95,45% (SB). Ketiga, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik 

siklus I diperoleh rata-rata 81,5% (B), meningkat pada siklus II menjadi 

menjadi 95,45% (SB). Keempat, hasil belajar peserta didik siklus I 

diperoleh rata-rata 73,48 (C), meningkat pada siklus II menjadi menjadi 

83,93 (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Course 

Review Horay CRH Berbantuan Wordwall dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di IV  UPT 

SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Pendidikan Pancasila, Model Course Review 

Horay(CRH) Berbantuan Wordwall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Pancasila merupakan suatu subjek ilmu pengetahuan yang 

dipelajari dalam dunia pendidikan. Pendidikan Pancasila sebagai pembelajaran 

dasar pokok yang harus dipelajari dan dipahami oleh setiap peserta didik 

khususnya pada peserta didik jenjang sekolah dasar. Dalam pembelajaran 

Pancasila, peserta didik diajarkan nilai-nilai luhur Pancasila dan bagaimana 

menjadi warga negara yang baik. Dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila 

pada diri peserta didik, diharapkan peserta didik memiliki karakter yang baik 

dan berkembang menjadi pribadi yang memiliki moral dan etika yang baik 

(Ziliwu et al., 2024). Sebagaimana Kurikulum Merdeka menekankan 

pentingnya membentuk karakter peserta didik yang kompeten dan menanamkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari melalui Profil Pelajar 

Pancasila (Ladiva et al., 2024). Oleh karena itu Pendidikan Pancasila di SD 

sangat penting karena berfungsi untuk menanamkan dasar-dasar moral dan etika 

yang akan membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. Pembelajaran ini 

tidak hanya berbentuk teori, tetapi juga diterapkan melalui contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu tindakan yang diambil adalah pelaksanaan program nyata, yaitu 

melalui Merdeka Belajar. Harapannya, hal ini akan menghasilkan peningkatan 

dalam kualitas individu Indonesia yang memiliki kemampuan unggul dan 

kreatif. Latar belakang ini menjadi dasar bagi implementasi Merdeka Belajar, 
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termasuk penyusunan dan penyempurnaan Kurikulum Merdeka. Inti dari 

Kurikulum Merdeka adalah konsep Merdeka Belajar, yang menurut Nadiem 

Makarim diciptakan agar siswa dapat menggali minat dan bakat mereka masing-

masing (Putera & Habibi, 2023). Konsep merdeka belajar merupakan suatu 

konsep yang bertujuan untuk memberikan suasana yang membahagiakan untuk 

semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan yaitu guru, peserta didik, serta 

orang tua peserta didik. Proses pendidikan harus menciptakan suasana-suasana 

yang membahagiakan. Konsep merdeka belajar muncul karena Mendikbud 

ingin menciptakan lingkungan belajar yang bahagia tanpa menekankan 

pencapaian skor atau nilai tertentu (Juita & M, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dijabarkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka memberi kebebasan merancang 

kurikulum sesuai dengan konteks dan prioritas sekolah. Konsep merdeka 

belajar muncul sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka, menekankan 

pentingnya menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa menekankan 

pencapaian skor atau nilai tertentu, sehingga meningkatkan semangat untuk 

memberikan pengalaman pendidikan yang positif dan menyenangkan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Pentingnya Kurikulum Merdeka juga terlihat dalam peningkatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, yang sebelumnya memiliki nama mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Berdasarkan 

kutipan perubahan pasal 40 ayat 4 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

tertuang dalam PP nomor 4 tahun 2022 dijelaskan bahwa mata pelajaran PPKn 
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pada kurikulum selanjutnya yaitu Kurikulum Merdeka berubah menjadi mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, akan tetapi muatannya masih sama yakni 

Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan. Putera et al., (2018) 

berpendapat Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bagian dari kurikulum di 

Sekolah Dasar yang penting untuk diberikan perhatian. Peran guru dalam 

mengajar PKn sangat besar, karena materi ini diajarkan secara luas dari SD 

hingga perguruan tinggi. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka memperkaya 

integrasi budaya, menyampaikan nilai-nilai keanekaragaman bangsa, serta 

mengajarkan sikap dan perilaku sehari-hari yang didasarkan pada nilai-nilai 

Pancasila. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis (2020), Pendidikan Pancasila 

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam upaya mempersiapkan peserta 

didik menjadi manusia yang dapat diandalkan. Dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari karena 

peserta didik memiliki peranan penting yaitu, masa depan bangsa berada di 

tangan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu 

mengarahkan dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil dan 

berkarakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila memerlukan persiapan dari 

perencanaan agar pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sehingga mencapai 

hasil belajar yang optimal. Dimulai dari pembuatan modul ajar, pelaksanaan 
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kegiatan pembelajaran dan juga penilaian terhadap hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik. Dania dan Sukma (2020) berpendapat proses belajar merupakan 

interaksi antara peserta didik dan sumber pembelajaran dalam suatu lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Rahman (2021), hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Darma Putra dan Sujana 

(2020) berpendapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi 

menjadi internal dan eksternal. Faktor internal melibatkan aspek dalam diri 

individu, seperti faktor jasmaniah dan psikologis. Sementara itu, faktor 

eksternal berkaitan dengan lingkungan di luar individu, termasuk faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Pencapaian hasil belajar yang 

optimal dapat terjadi ketika proses pembelajaran dilakukan dengan kualitas dan 

makna yang baik. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas IV UPT SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan, pada tanggal 18 dan 19 November 2024, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan yang dialami guru dan peserta 

didik dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dilaksanakan 

di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi di UPT SDN 01 Airpura 

kabupaten Pesisir Selatan, dilihat dari aspek guru terdapat masalah-masalah 

sebagai berikut, pertama pada tahap perencanaan: (1) Susunan modul ajar yang 

dibuat guru belum semuanya berdasarkan komponen yang sesuai dengan 
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panduan Kurikulum Merdeka. Hal tersebut dapat dilihat karena modul ajar guru 

tidak memuat komponen kompetensi awal, sarana dan prasarana, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, dan daftar pustaka; (2) Modul ajar yang dibuat 

guru belum memuat dan belum mengimplementasikan model pembelajaran 

yang inovatif dan menyenangkan selama proses pembelajaran karena guru 

hanya menuliskan model tatap muka; (3) Modul ajar yang digunakan guru 

masih ada komponen yang kosong atau belum ada keterangan misalnya pada 

bagian persiapan pembelajaran. 

Kedua pada proses pelaksanaan: (1) Pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher centre) sehingga pembelajaran kurang melibatkan peserta didik 

menyebabkan pembelajaran terlihat monoton, hal ini dilihat dari beberapa 

peserta didik yang meribut dan mengantuk saat pembelajaran; (2) Alur 

pembelajaran yang dibuat guru melalui belajar kelompok masih belum menarik 

sehingga belum meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik; (3) 

Guru belum menggunakan model yang cocok untuk menerapkan Kurikulum 

Merdeka; (4) Guru belum mengembangkan rasa tanggung jawab dari dalam diri 

peserta didik karena saat mengerjakan tugas kelompok hanya beberapa peserta 

didik yang dengan penuh tanggung jawab untuk mengerjakan. 

  Permasalahan yang demikian ini berdampak pada peserta didik yaitu: (1) 

Peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru sehingga merasa 

bosan dan hanya beberapa peserta didik yang aktif; (2) Peserta didik tidak 

bersemangat dan tidak termotivasi dalam belajar; (3) Peserta didik kurang 

memperoleh pengalaman langsung pada saat proses pembelajaran; (4) Peserta 
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didik sering lupa dengan pembelajaran yang sudah dipelajari karena kurangnya 

bimbingan guru dalam menyimpulkan pembelajaran. 

  Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, maka peneliti  memilih 

tempat penelitian di UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan, karena 

beberapa alasan sebagai berikut: (1) Karakteristik peserta didik, terdapat 

perbedaan dalam karakteristik peserta didik tersebut. Peneliti tertarik untuk 

meneliti dampak tindakan kelas pada UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir 

Selatan karena peserta didik di sekolah tersebut memiliki karakteristik yang 

lebih senang dan bersemangat jika belajar dalam kelompok, yang mana hal 

tersebut sesuai dengan model yang akan digunakan yaitu model Cooperative 

Learning; (2) Kerjasama dan ketersediaan dari pihak sekolah, di UPT SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan lebih bersedia untuk bekerja sama. Kepala 

sekolah, guru kelas IV, beserta staf UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir 

Selatan lebih terlibat dan mendukung penelitian ini sehingga menjadi salah satu 

faktor penentu untuk penulis menentukan tempat penelitian; (3) Tujuan 

penelitian, fokus dan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan 

Wordwall  di kelas IV Sekolah Dasar, sedangkan guru kelas IV UPT SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan masih jarang menggunakan model tersebut 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga UPT SDN 01 Airpura 

Kabupaten Pesisir Selatan menjadi pilihan yang lebih relevan. 
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  Permasalahan-permasalahan yang ada di UPT SDN 01 Airpura Kabupaten 

Pesisir Selatan tentunya akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang 

rendah terkait dengan kurangnya pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran. Indikasi rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik pada tabel 

di halaman berikut ini: 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester I Mata Pelajaran Pendidikan  

Pancasila Kelas IV UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan  

Tahun Ajaran 2024/2025 

No. Nama  

Peserta Didik 

Nilai Pendidikan 

Pancasila 

Tuntas Tidak 

Tuntas 
1 AP 85 🗸  

2 ADP 65  🗸 

3 RA 85 🗸  

4 YMP 30  🗸 

5 MS 60   

6 KOK 40  🗸 

7 DDA 60  🗸 

8 GA 60  🗸 

9 EFP 83         🗸  

10 DP 60  🗸 

11 GAP 60  🗸 

12 MW 65  🗸 

13 HT 50  🗸 

14 MS 61  🗸 

15 AGP 60  🗸 

16 APPA 60  🗸 

17 ARH 60  🗸 

18 RD 50   

Jumlah 1.094   

Rata-rata 60,77   

Sumber: Data Primer UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan  Tahun 2024/2025 

             Keterangan: 

                     Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Sekolah: 70 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 18  peserta didik, terdapat 

15 peserta didik (80%) yang belum mencapai ketuntasan dan hanya ada 3 orang 

yang mencapai ketuntasan. Artinya hanya (20%) peserta didik yang tuntas. 

 Marisya dan Sukma (2020) berpendapat bahwa salah satu faktor yang 

berperan dalam kesuksesan proses pembelajaran adalah kemampuan guru 

dalam mengatur pembelajaran dan memilih model yang sesuai. Model 

pembelajaran yang dipilih oleh guru dalam mengajar bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua bakat dan kemampuan siswa dapat berkembang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penting bagi guru untuk 

dapat memilih dengan tepat model pembelajaran yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran dan materi yang diajarkan. Berdasarkan pendapat tersebut, model 

pembelajaran yang cocok dan dapat diterapkan yaitu model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Course Review Horay, karena model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Course Review Horay merupakan salah satu bentuk 

belajar Cooperative Learning dalam bentuk berkelompok yang cocok untuk 

digunakan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Model ini dapat digunakan 

untuk melihat tingkat pemahaman peserta didik, serta juga dapat digunakan 

pada semua mata pelajaran. 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay 

merupakan pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi 

meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang dapat menjawab 

benar diwajibkan berteriak hore atau yel-yel lain yang disukai. Julia (dalam 

Monika & Farida, 2022) berpendapat bahwa model pembelajaran (CRH) adalah 
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salah satu pembelajaran untuk menstimulasi peserta didik untuk ikut aktif dalam 

belajar. Peserta didik atau kelompok yang memberi jawaban benar harus 

langsung berteriak hore atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay ini juga 

membantu peserta didik untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi 

kelompok. Huda (dalam Yuia et al., 2020) berpendapat bahwa Course Review 

Horay memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 1) Struktur yang menarik dapat 

mendorong peserta didik untuk dapat terjun di dalamnya; 2) Metode yang tidak 

monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga suasana tidak 

menegangkan; 3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana 

pembelajaran berlangsung menyenangkan; dan 4) Skill kerja sama antar peserta 

didik yang semakin terlatih. 

Penerapan model CRH dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik telah di buktikan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Rahayu (2020) dengan judul “Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning 

Tipe CRH di Kelas V Sekolah Dasar”, didapatkan hasil penelitian pada siklus 

1 pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata yaitu 75%. Pada siklus 1 pertemuan 2 

nilai yang diperoleh meningkat menjadi 83,3%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran CRH berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

di Kelas V SDN 04 Batu Putiah Pauh. 
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Sejalan dengan penelitian Rahayu (2020), penelitian yang dilakukan Surya 

Monika (2022) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Course 

Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwoll  Di Kelas IV SDN 15 Muara Panas 

Kabupaten Solok”, didapatkan hasil penelitian pada siklus 1 pertemuan 1 

diperoleh rata- rata hasil belajar peserta didik 77,98%. Pada siklus 1 pertemuan 

2 menjadi 80,18% kemudian pada siklus 2 meningkat menjadi 82,43%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Cooperative 

Learning Tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

tematik terpadu peserta didik di Sekolah Dasar. 

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miranda dkk 

(2024) dengan judul “peningkatan   hasil   belajar   peserta   didik   pada   

pembelajaran   Pendidikan Pancasila  menggunakan  model  Cooperative  

Learning  Tipe  Course  Review Horay  (CRH)  di  Kelas  V  SDN  01  Sarilamak  

Kabupaten  50  Kota.”, didapatkan hasil penelitian pada siklus 1 pertemuan 1 

diperoleh nilai rata-rata yaitu 73,28%. Pada siklus 1 pertemuan 2 nilai yang 

diperoleh meningkat menjadi 87,75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta  didik  pada  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  di  kelas  V  SDN  01 

Sarilamak Kabupaten 50 Kota. 

 Namun, terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, salah satunya adalah peneliti sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka yang sesuai dengan aturan saat ini, serta peneliti  hanya fokus pada 
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satu mata pelajaran, yakni Pendidikan Pancasila. Selain itu, penulis menyiapkan 

media yang digunakan pada langkah Course Review Horay sehingga dapat 

menjadi perbedaan dengan penelitian yang terdahulu. 

 Berdasarkan permasalahan dan upaya mengatasi permasalahan tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course Review 

Horay (CRH) Berbantuan Wordwoll  di Kelas IV UPT SDN 01 Airpura 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta 

didik menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay 

Berbantuan Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV 

UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan?”. 

Secara khusus rumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan woordwall kelas IV UPT 

SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
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Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan 

Wordwall kelas IV UPT SDN 01 Airpura Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

pendidikan pancasila menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Course Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall  kelas IV UPT SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas secara umum penulisan ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPT SDN 01 Airpura kabupaten 

pesisir selatan. 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:  

1. Modul ajar pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall  kelas IV UPT 

SDN 01 Airpura kabupaten pesisir selatan.  

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall  kelas UPT SDN 

01 Airpura kabupaten pesisir selatan. 

3.  Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay 
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(CRH) Berbantuan Wordwall  kelas IV UPT SDN 01 Airpura kabupaten 

pesisir selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV UPT SDN 01 Airpura kabupaten pesisir. dengan 

menggunakan model Course Review Horay (CRH). Secara praktis, manfaat 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan 

wawasan dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan 

Wordwoll  pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (SD). 

2. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, proses, 

dan hasil belajar menggunakan model Cooperative Learning tipe Course 

Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall  . 

3. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah pengetahuan 

tentang peningkatan hasil belajar menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan Wordwall  supaya 

tercipta pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

4. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan hasil 

belajar bagi sekolah dan memberikan kontsribusi dalam perbaikan 

pembelajaran sehingga mutu sekolah dapat meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan Model 

CRH, dirancang dalam II siklus, siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan 

siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan. Hasil penilaian modul ajar siklus I 

diperoleh rata-rata skor 83,3% dengan kualifikasi baik. Adapun pada siklus 

II mengalami peningkatan menjadi 95,8% dengan kualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan  pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan Model 

CRH di kelas IV UPT SDN 01 Aipura Kabupaten Pesisir Selatan 

memperoleh peningkatan pada hasil pengamatan berdasarkan aktivitas 

guru. Pada siklus I memperoleh rata-rata skor 81,5% dengan kualifikasi 

baik. Lalu meningkat pada siklus II yaitu memperoleh skor 95% dengan 

kualifikasi sangat baik dikarenakan guru telah memperbaiki kekurangan 

pada siklus sebelumnya. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas peserta 

didik pada siklus I memperoleh rata-rata skor 81,5% dengan kualifikasi baik. 

Dan lebih meningkat lagi pada siklus II dengan presentase nilai 95% dengan 

kualifikasi sangat baik. 
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3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan Model CRH di kelas I V U P T  SDN 01 

Airpura Kabupaten Pesisir Selatan  Kota telah mencapai target yang ingin 

dicapai. Pada siklus I dan Siklus II dari aspek sikap mengalami peningkatan, 

baik itu yang dari awalnya banyak peserta didik dengan kualifikasi cukup 

(C) menjadi lebih baik dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Pada hasil 

belajar peserta didik rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan pada 

siklus I memperoleh 70,36  dan siklus II memperoleh rata-rata 84,34. Hal ini 

membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di UPT 

SDN 01 Airpura Kabupaten Selatan menggunakan model CRH dapat 

meningkatkan motivasi belajar peseta didik, serta menumbuhkan 

keberanian peserta didik dalam berbicara dan mengungkapkan pendapat. 

Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan Model 

CRH dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini diajukan 

beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan Model CRH layak 

dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi model 

pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih model pembelajaran 

guna meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi sekolah hendaknya dapat memotivasi dan menjadi bahan acuan dalam 

menciptakan inovasi-inovasi untuk menggunakan model CRH dalam 

pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan 

model CRH dan dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran serta 

harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
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